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Abstract 
 
 Food is a fundamental requirement for the body. The daily diet should 
contain elements of a balanced nutrition, namely: carbohydrates, protein, water, fat, 
vitamins and minerals. Calcium is the mineral most macros contained in the body is 
1.5-2% of the weight of adults, 99% were in the hard tissue ie bone and teeth. Soy 
milk is a liquid protein extraction results soybean seeds using hot water. 
 Research type is descriptive research with quantitative analysis method. 
This research was conducted at the Center for Industrial Research and Standards 
Medan. Samples were tested in the study is the Brand of Soy Milk sold in Berastagi 
Supermarket and Soy Milk Not Branded sold in Simpang Limun. Sample was taken 
by purposive sampling, sampling without considering the place and geography. 
 Based Research calcium levels Branded Soy Milk samples were 12.7 mg / 
100 g and Branded No Soy Milk 7.0 mg / 100 g. This means, branded Soy Milk Soy 
milk is higher than non-branded and branded content of Soy Milk and unbranded not 
in accordance with the literature Hartoyo that said content of soy milk is 15 mg / 100 
grams of material. 
 The subsequent researchers that examine other minerals in Soy Milk and 
to the general public in order to consume Soya Branded as calcium levels are higher 
than Soya No Branded. 
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Abstrak 

 Makanan merupakan kebutuhan yang sangat mendasar bagi tubuh. 
Makanan sehari-hari harus mengandung unsur gizi seimbang yaitu : Karbohidrat, 
protein, air, lemak, vitamin dan mineral. Kalsium merupakan mineral makro yang 
terdapat paling banyak di dalam tubuh yaitu 1,5-2% dari berat badan orang 
dewasa, 99% berada didalam jaringan keras yaitu tulang dan gigi. Susu kedelai 
adalah cairan hasil ekstraksi protein biji kedelai dengan menggunakan air panas. 
 Jenis Penelitian adalah penelitian Deskriptif  dengan Metode Analisa 
Kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Balai Riset dan Standarisasi Industri 
Medan. Sampel yang diuji dalam penelitian adalah Susu Kedelai Bermerek yang 
dijual di Berastagi Supermarket dan Susu Kedelai yang Tidak Bermerek yang di 
jual di Simpang Limun. Sampel diambil secara Purposif sampling, yaitu 
pengambilan sampel tanpa mempertimbangkan tempat dan letak geografisnya. 
 Berdasarkan Hasil Penelitian kadar kalsium Sampel Susu Kedelai 
Bermerek 12,7 mg/100 g dan Susu Kedelai Tidak Bermerek 7,0 mg/100 g. Ini 
berarti, Susu Kedelai bermerek lebih tinggi daripada Susu kedelai tidak bermerek 
dan kandungan Susu Kedelai bermerek dan tidak bermerek tidak sesuai dengan 
literatur hartoyo yang mengatakan kandungan susu kedelai adalah 15 mg/100 
gram bahan.  
 Kepada peneliti berikutnya supaya memeriksa mineral lain pada Susu 
Kedelai dan kepada masyarakat umum supaya mengkonsumsi Susu Kedelai 
Bermerek karena kadar kalsiumnya lebih tinggi dari Susu Kedelai Tidak 
Bermerek. 
 
 
Kata Kunci : Susu kedelai Bermerek dan Tidak Bermerek, Kalsium,    
   Spektrofotometri Serapan Atom 
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